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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENERAPAN CARA KARANTINA IKAN YANG BAIK
{CKIB) UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT IKAN HIAS
(STUDI KASUS UNIT USAHA PEMBUDIDAYA

IKAN DI KOTA JAMBI) r
Rina Hernawati ;.
rinakarantina@gmail.com 0
Program Pasca Sarjana !
Universitas Terbuka '

Perairan umum di Provinsi Jambi berupa sungai dengan panjang 1.740 km
yaitu sungai Batanghari, danau, rawa dan genangan air lainnya yang luasnya
sekitar 115.000 ha berpotensi besar sebagai habitat dan perkembangbiakan ikan
air tawar khususnya ikan hias lokal. Seiring adanya dampak globalisasi .
perdagangan dunia khususnya untuk hewan akuatik membuka peluang yang
sangat besar untuk melakukan ekspor keberbagai negara sepanjang mampu
bersaing dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh masing-masing negara
khususnya terkait jaminan mutu kesehatan ikan. Sementara wabah penyakit
semakin diakui sebagai hambatan yang signifikan untuk produksi perikanan
budidaya dan perdagangan. Dalam rangka memberikan jaminan kesehatan ikan
yang dilalulintaskan, Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan
Hasil Perikanan (BKIPM) selaku otoritas kompeten mengembangkan Cara
Karantina Ikan yang Baik (CKIB) yang merupakan metode berbasis biosekuruti
untuk menjamin kesehatan ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil
Unit Usaha Pembudidaya Ikan (UUPI) khususnya ikan hias yang ada di Kota
Jambi, menganalisis efektivitas penerapan CKIB terhadap tingkat kelangsungan
hidup, kualitas air dan prevelensi penyakit ikan serta untuk mengetahui urutan
pioritas (rekomendasi) pengendalian penyakit ikan. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kuntitatif dengan metode survei. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi literatur, survei, wawancara, pengamatan di lapangan
serta pemeriksaan laboratorium di Laboratorium Penguji SKIPM Jambi. Data
dianalisis statistik menggunakan uji T independen dan Analitycal Hierarchy
Process (AHP). Sampel yang menjadi objek penelitian adalah UUPI yang
melakukan lalulintas ikan hias di Kota Jambi sebanyak 10 UUPI yang terdiri dari
dua kelompok yaitu Iima UUPI yang telah tersertifikasi CKIB dan lima UUPI
yang belum tersertifikasi CKIB. Sedangkan responden AHP terdiri dari lima pakar -
dibidang perikanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok UUPI tersebut yaitu pada kelangsungan hidup
(t hitung 2.684624 > t tabel 1.859548; p value 0.013863<0.05), prevelensi s
penyakit (t hitung 3.15234 > t tabel 1.94318; p value 0.009878 < 0.05) serta
kualitas air (p value < 0.05). Dari hasil analisis AHP diperoleh urutan prioritas
(rekomendasi} pengendalian penyakit ikan hias di UUPl Kota Jambi adalah
penerapan CKIB dengan bobot 34.63%, pengelolaan lingkungan 24.59%,
pengawasan lalulintas ikan 21.97%, serta monitoring UUPI 18.81%.
Kata Kunci : Pengendalian penyakit ikan, ikan hias, Cara Karantina lkan yang
Baik.
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ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF GOOD QUARANTINE PRACTICES (GQP)
IMPLEMENTATION TO CONTROL ORNAMENTAL FISH DISEASE
(CASE STUDY OF AQUACULTURE BUSINESS UNITS/

UUPI IN JAMBI CITY)

Rina Hernawati

rinakarantina@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The general waters of Jambi Province are 1,740 km compose Batanghari river,
lakes, swamps and other puddles with an area of about 115,000 ha with great
potential as habitat and breeding of ornamental fish. Along with the impact of
globalization of world trade, especially for aquatic animals opens a huge
opportunity to export to various countries as long as able to complete and meet the
requirements set by each country, especially related to quality health insurance
fish. While outbreaks of the disease are increasingly recognized as significant
barriers to the production of aquaculture and trade fisheries. In order to provide
health insurance for traffic of fish, Fish Quarantine Inspection Agency (FQIA) as
the competent authority to develop Good Quarantine Practice (GQP) which is a
biosecurity based method to ensure the health of fish. This study aims to
understand the general profile of Aquaculture Business Units (UUPI) of
ornamental fish in Jambi City, and to analyze the effectiveness of GQP for
survival rate, water quality, prevalence of fish disease and also to recommend the
fish disease control measures in UUPIL. Method of research employed was
quantitative descriptive with survey. Data collection was conducted through
literature review, survey, interview, field observation, and laboratory tests in
SKIPM Jambi Testing Laboratory. Data was statistically analyzed using T-
independent test and Analitycal Hierarchy Process (AHP). The sample was taken
from UUPT which carrying the traffic of ornamental fish in Jambi City as much as
10 UUPI consisting of five UUPT that have been certified CKIB and five UUPI
that have not certified CKIB. While respondents AHP consists of five experts in
the field of fisheries. The result of the study showed that there was a significant
difference between the two groups of UUPI on the survival rate (teoun 2.684624 >
tiaple 1.859548; p value 0.013863<0.05), prevalence of disease (tcoum 3.15234 >
tiaple 1.94318; p value 0.009878 < 0.05) and water quality (p value < 0.05). AHP
analysis suggested that the priority (recommend) of control measures of fish
disease was implementalion of CKIB with scale value 34.63%, management of
farm environment with scale value 24.59%, surveillance of fish movement with
scale value 21.97%, and also UUPI monitoring with scale value 18.81%.

Keywords : Fish diseases control, Ormamental fish, Good Quarantine Practice.
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BAB1V

- HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Geografis Kota Jambi

Berdasarkan Undang-undang nomor 6 tahun 1986, luas wilayah administratif
pemerintah Kota Jambi adalah + 205.38 km terletak pada koordinat 01°30°2.98°-
. 01°7°1.07 Lintas Selatan, 103°40°1.677-103%40°0.23” Bujur Timur. Secara
geomorfologis kota ini terletak dibagian Barat cekungan Sumatera bagian Selatan
yaﬁg disebut sub-cekungan Jambi, yang merupakan dataran rendah di Sumatera
bagian Timur.

Topografinya Kota Jambi relatif datar dengan ketinggian 0-60 m diatas
permukaan laut. Bagian bergelombang terdapat di Utara dan Selatan Kota,
sedangkan daerah rawa terdapat disekitar aliran Batanghari, yang merupakan
sungai terpanjang di pulau Sumatera dengan panjang keseluruhan lebih kurang
1.700km (11 km yang berada di wilayah kota Jambi dengan lebar sungai =+
500m), sungai ini berhulu pada danau diatas provinsi Sumatera Barat dan
bermuara di pesisir Timur Sumatera pada kawasan Selat Berhala.

Kota Jambi beriklim tropis dengan suhu rata—rata minimum berkisar antara
22,1-23,3 °C dan suhu rﬁaksimum antara 30,8-32,6 °C dengan kelembaban udara
berkisar antara 82-87%. Curah hujan terjadi sepanjang tahun sebesar
2.296,1 mm/tahun (rata-rata 191,34 mm/bulan) dengan musim penghujan terjadi
antara Oktober-Maret dengan rata-rata 20 hari hujan per bulan, sedangkan musim

kemarau terjad: antara April-September dengan rata-rata 16 hari hujan per bulan.
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Kota Jambi terdin atas 11 kecamatan yaitu Daﬁau Teluk, Jambi Selatan, Jambi
Timur, Jelutung, Pasar Baru, Pasar Jambi, Telanaipura, Alam Barajo, Danau Sipin
dan Paal Merah. Visi dan misi Kota Jambi (RPIMD 2013 — 2018) adalah
“Terwujudnya Kota Jambi sebagai Pusat Perdagangan dan Jasa Berbasis
Masyarakat yang Berakhlak dan Berbudaya™. Sesuai dengan rencana pola ruang
dan rencana zonasi pusat perdagangan dan jasa merupakan kawasan
pengembangan aktivitas perdagangan dan jasa dengan skala pelayanan lokal dan
regional.

Perairan umum di Provinsi Jambi berupa sungai dengan panjang 1.740 km
yaitu sungai Batanghari, danau, rawa dan genangan air lainnya. Luasnya sekitar
115.000 ha dengan potensi perikanan lestari yang terkandung didalamnya sebesar
35.500 ton. Pada tahun 2012 tingkat pemanfaatannya 49.85%. Kendala utama
dalam bidang perikanan yakni maraknya kegiatan usaha Penambangan Emas
Tanpa Ijin (PETI) disepanjang sungai Batanghari yang menjadi habitat sebagian
besar dari ikan- ikan sungai. Selain itu juga banyaknya kegiatan penangkapan ikan

di sungai menggunakan racun atau strum (arus listrik).

2. Profil UUPI di Kota Jambi

Di Kota Jambi terdapat sekitar 25 UUPI yang melakukan perdagangan ikan
hias, namun hanya 10 UUPI yang melakukan lalu lintas perdagangan ikan hias
keluar Provinsi Jambi baik domestik maupun ekspor. Sebanyak lima UUPI sudah

tersertifikasi (CKIB) dan lima UUPI yang belum tersertifikasi CKIB (Tabel 4.1).




Tabel 4.1 UUPI Ikan Hias di Kota Jambi
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No Nama UUPI Nomor Sertifikasi CKIB
1. | Sindo Aquarium 35/CKIB-BKIPM.2/VII/2016
2. | UD Johor Jaya 173/KEP-BKIPM.2/IX/2016
3. | Indomina Aquarium 897/CKIB-KI.620/X11/2016
4. | Ardy Aquarium 904/ CKIB-KI.620/X11/2016
5. | BPBAT Jambi 572/CKIB-K1.620/X11/2016
6. | UD Adi Junaidi Belum tersertifikasi CKIB
7. | UD Sinar Jubang Belum tersertifikasi CKIB
8. | UD Rikky S Belum tersertifikasi CKIB
9. | UD Jambi Aquarium Belum tersertifikasi CKIB
10. | UD Usman Belum tersertifikasi CKIB

Selain hasil tangkapan dari sungai Batanghari, sebagian ikan hias diperoleh
dari pengumpul di Sungai Gelam, Bayung Lincir, Kuala Tungkal, Teluk
Kuantang, Muara Sabak, Bengkulu dan Tanjung Pinang. Jenis ikan hias yang
diperoleh cukup beragam seperti ikan seluang, srigunting, strip lima, baung, botia,
goby, susur batang, lais, tali-tali, buntal, coklat gurame dan udang hias. Tkan-ikan
tersebut biasanya ditampung sementara oleh para pengumpul sebelum dijual ke
UUPL Setibanya di UUP], ikan hias tersebut dipelihara sampai adanya permintaan
dari pembeli baik yang ada di wilayah Jambi maupun diluar Jambi.

Hasil wawancara dengan pihak pengelola UUPI, permasalahan yang dihadapi
untuk penerapan CKIB yaitu keterbatasan sarana dan prasarana instalasi karantina
ikan, fasilitas biosekuriti yang kurang memadai serta katerbatasan pengetahuan
dan ketrampilan personil UUPI dalam bidang manajerial khususnya terkait
implementasi yang tertuang dalam SOP. Walaupun untuk saat ini baru UUPI
eksportir yang diwajibkan tersertifikasi CKIB, namun tidak menutup
kemungkinan untuk waktu mendatang seluruh UUPI yang melakukan kegiatan
baik ekspor, impor maupun domestik dituntut juga tersertifikasi CKIB (Sugiarti,

2014).
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Hasil pengamatan dan wawancara di lapangan terlihat perbedaan yang
mendasar antara UUPI yang-sudah tersertifikasi CKIB dengan UUPI yang belum
tersertifikasi CKIB baik secara manajemen maupun teknis seperti ketelusuran asal

usul ikan, pemeliharaan ikan, pengelolaan lingkungan, pengelolaan limbah serta

pengelolaan biosekuriti pada setiap tahapan proses (Tabel 4.2).

Tabel 4.2 Prosedur Pemeliharaan Ikan di UUPI Kota Jambi

penampungan air dan diaerasi lalu
dialiri ke wadah pemeliharaan
yang diberi saringan filter kasa

Elemen Prosedur | UUPI Tersertifikasi CKIB UUPI Belum
Pemeliharaan Tersertifikasi CKIB
Pemasukan lkan Ikan berasal dari pengumpul yang | Ikan berasal dari pengumpul di

dibina UUPI wilayah Jambi atau  hasil
pemijahan sendiri
Aklimatisasi Ikan diadaptasi selama 2-3 hari | Tkan diadaptasi selama 2-3 hari
dalam baskom lalu dipindah ke | dalam baskom lalu dipindah ke
ruang pemeliharaan ruang pemeliharaan
Pemberian Pakan 2X sehari secara adlibitum 2X sehari secara adlibitum
Pengelolaan Air Diendapkan dalam bak | Tidak diberi perlakuan

Pengelolaan Ikan Sakit

Dipindahkan keruang khusus
{karantina) dan diberi perlakuan

Tidak dipindahkan keruang
khusus (karantina} namun diberi

menggunakan larutan PK atau
klorin.

Personil

Sebelum dan setelah bekerja
mencuci tangan pada wastafel
serta  menggunakan  sabun/
disinfektan

Tersedia foot dipping mat yang
berisi larutan disinfektan untuk
mencuci telapak alas kaki dipintu
masuk/kelvar UUPL

(obat) obat di wadah yang sama
Sanitasi dan Disinfeksi | Peralatan Peralatan
Pencucian peralatan | Pencucian peralatan

menggunakan air bersih

Personi}
Tidak tersedia sarana sanitasi
dan diinfeksi

Pengelolaan Limbah

Limbah padat
Dikubur dalam tanah atau dibakar

di bak sampah

Limbah cair

Diendapkan dibak penampungan
limbah yang telah diberi eceng
gondek lalu dibuang

Limbah padat
Dibuang langsung dibelakang
halaman UUPI

Limbah cair
Langsung dibuang ke selokan

Dilihat dari tabel 4.2 diatas terdapat perbedaan pada pemeliharaan ikan di

UUPI yang telah tersertifikasi CKIB dengan UUPI yang belum tersertifikasi
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CKIB baik pada prosedur pemasukan ikan, pengelolaan air, pengelolaan ikan
sakit, sanitasi dan disinfeksi serta pengelolaan limbah. Pada UUPI yang telah
tersertifikasi CKIB, ikan yang masuk berasal dari pengumpul yang telah dibina
oleh UUPI. Pembinaan yang dilakukan antara lain penggunaan alat tangkap yang
tidak membahayakan ikan dan tidak merusak lingkungan seperti tidak
menggunakan strum pada saat menangkap ikan serta tehnik pengemasan ikan agar
ikan dalam kondisi baik setibanya di UUPL

Prosedur pengelolaan air yang akan digunakan untuk pemeliharaan ikan pada
UUPI yang telah tersertifikasi CKIB yakni air ditampung terlebih dahulu dibak
penampungan dan diberi aerasi selama +24 jam. Selanjutnya air dialirkan ke
wadah pemeliharaan ikan (bak/akuarium/ember) yang telah dipasang saringan air
berupa filter kasa/batu/bioball. Sejalan dengan pendapat Djarizah (1995) yang
menyatakan sebelum digunakan sebaiknya air tanah atau air.PAM yang akan
digunakan untuk habitat ikan diendapkan dan diberikan erasi selama 24 jam untuk
menaikkan kandungan O, (Oksigen) dan menguapkan gas CO, (Karbondioksida),
karena air tanah mengandung gas CO, yang tinggi dan sangat berbahaya buat
ikan. Begitu juga untuk air PAM yang mengandung klorin (kaporit), sebelum
dipakai kandungan klorinnya dinetralkan terlebih dahulu dengan jalan memberi
erator selama 24 jam.

Siregar (1995) juga mengemukakan bahwa pengelolaan air dapat dilakukan
secara biologi menggunakan mikroba (penggunaan probiotik), secara fisika
menggunakan pengedapan atau penggunaan material filter mekanis seperti spons,
ijuk, atau serat kapas. Filter kimia dengan menggunakan arang aktif, ozon, sinar

ultraviolet, resin, zeolit/ bioball atan klorinasi. Selanjutnya Priono (2012)
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mengatakan bahwa bioball sangat baik digunakan sebagai absorben amoniak
dengan aliran air cukup. Namun penggunaan bioball pun akan mencapai tingkat
kejenuhan, sehingga perlu ada pengontrolan dan penjadwalan pencucian dan
pergantian secara teratur agar daya kerjanya tetap baik (Cholik, 1986).

Pengelolaan terhadap ikan sakit di UUPI yang sudah tersertifikasi CKIB
dilakukan dengan cara memindahkan atau mengasingkan ikan sakit ke ruang
karantina yang didesign khusus yaitu ruang tertutup untuk menghindari
kemungkinan kontaminasi atau tersebarnya penyakit il_(an sakit ke ikan yang
sehat. Semua wadah dan peralatan yang ada dirnang karantina ini juga tidak boleh
digunakan di ruangan lain. Berbeda pada UUPI yang belum tersertifikasi CKIB
dimana ikan yang sakit diberi perlakuan obat namun tidak dipisahkan atau
dipindahkan ke ruang karantina sehingga berpotensi terjadi penularan ke ikan
yang sehat.

Sarana sanitasi desinfeksi yang tersedia di UUPI yang telah tersertifikasi CKIB
diantaranya wastafel, hand sanitizer, foot dipping mat serta larutan disinfektan
(PK atau klorin). Tujuan dari penggunaan sarana sanitasi disinfeksi ini adalah
pencegahan penyakit dengan cara menghilangkan atau mengatur faktor-faktor
lingkungan yang berkaitan dalam rantai perpindahan penyakit dalam suvatu
peternakan. Sarana desinfeksi ini ditempatkan didepan pintu masuk instalasi.
Sarana desinfeksi alas kaki berupa bak celup kaki (foof diﬁpfng mat) terbuat dari
semen/ plastik ataupun keset basah berdesinfektan yang berada didepan pintu
dengan ukuran sesuai dengan ukuran pintu masuk. Sedangkan sarana wastafel
atan hand sanitizer berfungsi untuk pencucian tangan karyawan atau tamu yang

diletakkan di dekat pintu masuk dan keluar UUPI.
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Sarana pengelolaan limbah padat maupun cair berfungsi untuk menetralkan
limbah sebelum dibuang melalui peresapan tanah atau ke perairan umum. Pada
UUPI yang telah tersertifikasi CKIB pengelolaan limbah berupa bak pengendapan
yang menggunakan indikator biologis dengan menggunakan ikan hidup atau
tanaman air serta resirkulasi air. Konsep pengolahan air limbah menggunakan
media tumbuhan air atau yang lebih populer dengan istilah fitoremediasi sudah
lama dikenal.

Menurut Annonimus (2003), Eichhornia crassipes (eceng gondok) dan
Alternanthera philoxeroide (alligator weeds) memiliki kemampuan untuk
menghilangkan atau menyerap polutan dari limbah rumah tangga dan limbah
industri. Hasil penelitian Ratnant (2010) penggunaan eceng gondok dapat-
meningkatkan pH dari 4.2 menjadi 7.4. Berbeda dengan UUPI yang belum
tersertifikasi CKIB, limbah langsung dibuang ke selokan atau bak sampah. Air
buangan (wastewater) dari kegiatan budidaya ikan dapat berdampak negatif
terhadap perairan disckitarnya karena adanya akumulasi bahan organik yang

berasal dari sisa pakan maupun feses ikan tersebut.

B. Pengelolaan Lingkungan

Kondisi  kualitas air yang dibawah standar baku mutu ikan dapat
menyébabkan ikan stress dan rentan tertuiar penyakit secara horizontal (Ghufr;m,
2005). Oleh karena itu perlu dijaga kondist kualitas air yang optimum bagi ikan
sehingga ikan tidak mudah stres serta tidak mudah terserang penyakit. Beberapa

parameter air yang biasanya diamati untuk menentukan kualitas suatu perairan
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diantaranya oksigen, karbondioksida, pH dan suhu (Afrianto dan Liviawaty,
1992).

Parameter kualitas air yang diamati pada penelitian ini adalah subu, pH (derajat
keasaman), DO (disolved oxygen) atau oksigen terlarut, phosphat, nitrat dan nitrit
(dijabarkan pada Lampiran 3). Kisaran kualitas air pada kedua kelompok UUPI
tersebut tertera pada Tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Kisaran - Kualitas Air di UUPI

UUPI S{\)lhu pH DO | Phosphat | Nitrat Nitrit | Amoniak
oY) (pm) | (ppm) | (ppm) | (ppm)
Sindo 27-28 | 6.5-6.7 6.0 0.2-0.5 | 0.1-0.15 | 0.0-0.2 0.0
Aquarium
JohorJaya | 27-28 | 6.5-7.0 | 5.0-5.5 | 0.0-0.5 0.5 0.0-0.1 0.0
BPBAT Jambi | 28 6.5-7.0 55 0.0-0.5 0.1-0.5 0.0-0.2 0.0-0.1
Indomina 27-28 | 6.0-6.7 5.0 0.0-0.2 2.3 0.0-0.2 0.0-0.2
Aquarium
Ardy 2728 | 6.3-70 | 5.0-55 } 0.0-0.5 0.0-2.3 0.0-0.2 0.0
Aquarium
Simar Jubang 2 | 27-29 | 5.0-5.5 | 4.0-4.5 | 0.2-0.25 | 2.0-23 | 0.2-0.75 | 0.3-0.5
Adi Junaidi 28 5.5 4.0 0.0-0.25 | 1.5-2.3 0.0-0.5 0.2
Rikky S 29 5.0-5.5 4.0 0.2-0.25 2.3 0.5-0.75 | 0.4-0.5
Jambj 28-29 | 5.0-5.5 4.5 0.0-0.25 | 1.5-23 0.5 0.2-0.4
Aquarium
Usman 29 5.0 4.0-4.5 | 0.2-0.25 2.3 0.5-0.75 | 0.5-0.6

Berdasarkan tabel diatas homogenitas varian diuji menghasilkan F-Hitung < F-
Tabel, sehingga data diatas dinyatakan memiliki varian yang sama (equal
variance). Hasil uji T independen terhadap kedua kelompok UUPI menunjukkan
nilai t hitung > t tabel atau p value < 0.05, sehingga keputusan menolak H0 dan

menerima H1 artinya ada perbedaan rerata kualitas air antar kelompok tersebut

(Tabel 4.4).
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Tabel 4.4 Uji T Independen Kualitas Air

Parameter Suhu pH DO Phosphat | Nitrat Nitrit Amoniak
°C) (ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm) | (ppm)
UUPI
Tersertifikasi 2728 | 6,3-7,0 | 5,0-6,0 { 0,0-0,5 0,1-2,3 0,0-0,2 0,0-0,2
CKIB
UUPI Belum
Tersertifikasi 27-29 | 5,0-5,5 | 4,0-4,5 | 0,0-0,25 1.5-23 0,0-0,75 0,2-0,6
CKIB

Nilai Standar | 25-30 | 6,5-8,5 | 5,0-6,0 0.02 0.02 <0,06 <0,1
. e e ]
Varian A 0,3 0,095 0,175 0,063 1,1225 0,012 0,008

Varian B 0,8 0,075 0,25 0,0125 0 0,075 0,02
F hitung 2,6667 | 12667 | 14285 5,04 0 6,25 2,5
F tabel 6,3882 | 6,3882 | 6.3882 | 6,3882 6,3882 6,3882 6,3882
Derajat bebas 8 3 8 8 3 8 3
t hitung 2,1320 | 7,5925 | 4,8019 | 03255 2,4271 2,8049 4,8107
t tabel 1,8595 | 1,8595 | 1,8595 1,8595 1,8595 1,8595 1,8595
P value 0,03 3,17 0,01 0,37 0,02 0,01 0,01

Hasil pengukuran kualitas air di UUPI yang tersertifikasi CKIB masih dalam
kisaran toleransi yang dapat diterima untuk budidaya ikan hias. Berbeda dengan
UUPI yang belum tersertifikasi CKIB hasil pengukuran kualitas air ada yang
diluar ambang batas toleransi. Hal ini dapat disebabkan karena beberapa faktor
diantaranya tidak adanya sistem pengelolaan air seperti pengendapan, aerasi dan
filterisasi seperti yang dilakukan pada UUPI yang telah tersertifikasi CKIB.

Hasil pengukuran jumlah oksigen terlarut dalam air (DO) pada UUPI yang
belum tersertifikasi CKIB sedikit dibawah batas toleransi (4-4.5ppm), namun
karena komoditas yang dipelihara dominan ikan cupang dan ikan guppy yang
dapat berenang dipermukaan untuk mengambil oksigen sehingga kualitas air
masih dapat digunakan untuk pemeliharaan ikan. Sejalan dengan pendapat Riani
(2014) kebutuhan setiap ikan akan oksigen terlarut berbeda tergantung spesies,
stadia, dan aktifitasnya. Konsentrasi minimum yang masih dapat diterima oleh
sebagian besar spesies ikan untuk dapat hidup dengan baik adalah 5 ppm dan

tidak boleh kurang dari 4 ppm.
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Menurut Djarizah (1995) kebanyakan tkan tidak bisa hidup pada pH<4 atau
pH>11, oleh sebab itu sebaiknya dicheck pada periode tertentu. pH dapat dinaikan
menggunakan pH wp atau atau diturunkan dengan pH down atau pakai asam
posphat. Pada "UUPI yang belum tersertifikasi CKIB, nilai pH dibawah nilai
toleransi yaitu kisaran pH 5.0-5.5 (toleransi 6.5-8.5). Hal ini dimungkinkan karena
air tanah atau air PAM yang digunakan untuk pemeliharaan ikan tanpa melalui
proses pengendapan, aerasi dan filterisasi. .

Berbeda dengan UUPI  yang telah tersertifikasi CKIB seperti di Indomina,
Sindo Aquarium dan Johor Jaya yang menggunakan daun ketapang yang telah
dikeringkan untuk menurunkan pH. Sejalan dengan pendapat Djarizah (1995)
yang menyatakan bahwa ketapang yang mengering dapat melepaskan asam
organik seperti humic dan tannin yang dapat menurunkan pH air dan menyerap
bahan kimia berbahaya dan memberikan kondisi air yang nyaman bagi ikan.
Selain itu asam tannin, lignin dan fulvic adalah sub kelas dari asam humic yang
dapat mewarnai air sehingga menguning dan dapat menghambat berbagai jenis
bakteri yang membahayakan kesehatan ikan peliharaan. Asam humic dan tannin
juga dapat menyerap dan menetralkan racun dari bahan kimia logam berat seperti
seng, alumunium dan tembaga.

Hasil pengukuran amoniak (NH;) di UUPI yang belum tersertifikasi CKIB
menunjukkan jumlah amoniak yang cukup tinggi yaitu 0.2-0.6 ppm (toleransi
<0.1ppm). Amoniak (NH;) dengan turunannya nitrit (NO;) merupakan hasil
buangan dari pernafasan ikan melalui insang dan kotoran ikan berikut urin beserta
sisa—sisa makanan yang membusuk (Sucofindo, 1999). Amoniak dan nitrit ini

sangat beracun dan membahayakan ikan, oleh sebab itu harus dijaga jangan
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sampai tinggi kandungannya. Amoniak diuraikan oleh bakteri mikrosomonas
menjadi nitrit dan bakteri microbacter merubah nitrit menjadi nitrat. Bakteri-
bakteri tersebut akan tumbuh sendiri dalam jangka waktu tertentu (Sucofindo,
1999).

Tindakan pencegahan lain yang dilakukan UUPI agar kandungan amoniak dan
nitrit tidak meningkat yakni dilakukan penyiponan sisa makanan dan feses 1-2x
sehari dan pergantian air setiap hari sebanyak 10-30% dari volume air serta
penggunaan filter kapas untuk menyaring partikel-partikel halus yang terlarut
dalam air. Senada dengan Liviawaty (2004) yang mengungkapkan bahwa untuk
menjaga kondisi lingkungan tetap berada pada batas-batas toleransi dapat

diupayakan dengan adanya pergantian air secara berkala.

C. Kelangsungan Hidup (SR}

Pada tingkat kelangsungan  hidup, hasil wawancara dengan
penanggungjawab UUPI menunjukan ada perbedaan tingkat kelangsungan hidup
pada masing-masing UUPL Kisaran tingkat kelangsungan hidup pada kedua

kelompok UUPI tersebut tertera pada Tabel 4.5.
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Tabel 4.5 Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan di UUPI

Kelompok UUPI Kelangsungan Hidup/ SR (%)
Sindo Aquarium 80-90
UUPI Johor Jaya 80-90
Tersertifikasi | BPBAT Jambi 70-80
CKIB Indomina Aquarium 75-80
' Ardy Aquarium 80-90
Sinar Jubang 2 70-75
UUPI Belum | UD Adi Junaidi 75-80
Tersertifikasi | Rikky S 70-75
CKIB Jambi Aquarium 70-80
Usman 50-70

Hasil uji T independen terhadap kelangsungan hidup (SR) kedua kelompok
UUPI menghasilkan pada nilai t hitung (2.684624) > t tabel (1.859548) atau p
value (0.013863) < 0.05, schingga keputusan menolak H; dan menerima
Hj artinya terdapat perbedaan yang signifikan kelangsungan hidup antar kedua
kelompok UUPT tersebut (Tabel 4.6).

Tabel 4.6 Uji T Independen Kelangsungan Hidup (SR)

No Parameter Kelangsungan Hidup/ SR
_ (%)
1 UUPI Tersertifikasi CKIB 70 - 90
2 UUPI Belum Tersertifikasi CKIB 50 - 80 _
Varian A - 23,75 ,
Varian B 45,625
F hitung 1,9210
F tabel 6,3882
Derajat bebas (df) 8
t hitung 2,684624
t tabel 1,859548
P value 0,013863
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Perbedaan tingkat kelangsungan hidup antara keduva kelompok UUPI tersebut
berdasarkan hasil wawancara terjadi pada tahap aklimatisasi (adaptasi) ketika ikan
sampai di UUPI. Kualitas air yang diluar batas toleransi pada UUPI yang belum
tersertifikasi CKIB dimungkinkan juga dapat menyebabkan ikan stress sehingga
sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidupnya. Sejalan dengan hasil
penelitian pada budidaya ikan nila yang dipelihara pada kualitas air yang optimal
dapat menghasilkan tingkat kelangsungan hidup yang tinggi yaitu 94,26%
{Permatasari, 2012).

Selain itu kematian ikan juga dapat disebabkan oleh teknik atau cara
penangkapan ikan yang dapat membahayakan ikan itu sendiri seperti penggunaan
strum atau bahan beracun. Pada UUPI yang telah tersertifikasi CKIB, pembinaan
telah dilakukan agar tidak menggunakan alat tangkap yang berbahaya. Umumnya
ikan-ikan hias yang berasal dari sungai ini ditangkap menggunakan jaring, hapa,
bubu, serok, tangkul dan rakau. Hasil wawancara dengan petugas dilapangan -
menyatakan hasil tangkapan dengan penyetruman dapat mengakibatkan kematian
ikan mencapai 100% secara bertahap. Sejalan dengan pendapat Lukistyowaty
(2005) yang menyatakan beberapa faktor penyebab kematian ikan diantaranya
kesalahan penanganan, menurunnya kualitas air pemeliharaan, kebersihan

lingkungan serta alat tangkap yang tidak sesuai.

D. Identifikasi Penyakit Ikan
Pengambilan sampel ikan dan pengamatan kegiatan budidaya ikan dilakukan
dimasing-masing UUPIL. Sedangkan untuk pemeriksaan laboratorium dilakukan

di SKIPM Kelas I Jambi yang telah terakreditasi SNI ISO/IEC 17025:2008 oleh
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Komite Akreditasi Nasional (KAN) dengan nomor akreditasi LP-633-IDN
tertanggal 19 Oktober 2016 yang berlaku sampai 18 Oktober 2020.

Pemeriksaan parasit dilakukan secara mikrokopis dengan metode preparat
ulas (smear methods). Kerokan dilakukan pada permukaan sisik, sirip dorsal,
annal, caudal, ventralis dan pektoralis, insang dan operkulum. Sedangkan untuk
pemeriksaan bakteri dilakukan secara konvensional (biokemis). Hasil
pemeriksaan penyakit ikan dijabarkan pada Lampiran 5, sedangkan kisaran
prevelensi parasit yang ditemukan pada kedua kelompok UUPT disajikan pada
Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Uji T Independen Prevelensi Parasit

No Nama UUPI Prevelensi Penyakit Ikan (%)
1. UUPI Tersertifikasi CKIB 16,66 — 23,33
2. UUPI Belum Tersertifikasi CKIB 26,66 — 40,00

Varian A 14,44223

Varian B 24,46223
F hitung 1,693798
F tabel 6,388232

Derajat bebas (df) 8

t hitung 3,15234
t tabel 1,94318

P value 0.009878

Hasil uji T independen terhadap prevelensi penyakit ikan pada kedua
kelompok UUPT tersebut menghasilkan nilai t hitung (3.15234) > t tabel (1.94318)
a.tau p value (0.009878) < 0.05, schingga keputusan menolak Ho daﬁ fnenerima
H, artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap prevelensi parasit pada
kedua kelompok UUPI tersebut (dijabarkan pada Lampiran 6).

Perbedaan tingkat prevelensi penyakit ikan dikeduva kelompok UUPI ini

disebabkan oleh beberapa faktor diataranya adanya potensi penularan penyakit
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dari ikan yang sakit ke ikan yang sehat akibat tidak dipisahkan. Pada UUPI yang
sudah tersertifikasi CKIB, ikan yang terindikasi terserang penyakit langsung
dipisahkan dari ikan yang sehat dan dipelihara di mang khusus yaitu ruang
karantina untuk diberi perlakuan atau pengobatan. Hal ini dimaksudkan untuk
pencegahan penularan penyakit baik melalui wadah, peralatan maupun personil
yang menangani. Sejalan dengan pendapat Luhﬁyowaw (2005) yang menyatakan
bahwa untuk pencegahan penularan penyakit pada ikan lain sebaiknya ikan yang
sakit dipisahkan atau dikarantina pada wadah terpisah bisa berupa bak, ember,
akuarium khusus yang diberi aerator dan penggantian seperempat air yang rutin
setiap hari.

Faktor lain yang merupakan pemicu timbulnya penyakit pada ikan adalah
makin menurunnya kualitas air. Pada UUPI yang telah tersertifikasi CKIB,
kualitas air dijaga dengan penggunaan filterisasi pada setiap wadah pemeliharaan
serta dilakukan pengecekan kualitas air sccara berkala (suhu dan pH). Sejalan
dengan pendapat Ghufran, dkk (2005) yang menyatakan organisme pathogen
sendiri sudah berada pada suatu perairan dan akan berkembang lebih cepat pada
kualitas air yang buruk.

Selain itu biosekuriti pada UUPI yang telah tersertifikasi CKIB juga dilakukan
menggunakan disinfektan untuk pencucian sarana dan prasarana serta personil
yang dapat meminimalisir tersebarnya penyakit ikan. Hal ini berbeda dengan
UUPI yang belum tersertifikasi CKIB yang hanya menggunakan air bersih
sebagai disinfektan personil dan peralatan. Menurut Subasinghe  (1997)
biosekuriti merupakan suatu perangkat aturan, perlengkapan atau peralatan yang

sangat penting untuk melakukan pencegahan, pengendalian dan pemberantasan
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penyakit infeksi yang bisa menyebabkan kerugian besar secara ekonomi. Sejalan
dengan pendapat Afrianto, dkk (1992) yang menyatakan bahwa penyebaran
penyakit biasanya terjadi melalui air sebagai media tempat ikan hidup, kontak
langsung antara ikan sakit dan ikan yang sehat dan adanya inang perantara.

Hasil pemeriksaan sampel ditemukan adanya parasit yang dominan adalah
Dactylogyrus sp, Gyrodactylus sp dan Trichodina sp. Ketiga jenis parasit ini
umumnya menginfeksi semua jenis ikan air tawar, terutama ukuran benih. Selain
itu karena ikan hias berasal dari hasil tangkapan alam sehingga pada saat
peralihan musim/ cuaca, parasit ini dapat berkembangbiak dengan cepat.

Yuasa (2003) mengemukakan bahwa Dactylogyrus sp menginfeksi insang
semua jenis ikan air tawar, terutama ukuran benih. Selanjutnya Gusrina (2008)
mangungkapkan bahwa Dactylogyrus sp sering menyerang pada bagian insang
ikan air tawar, payau dan laut serta menambahkan bahwa gejala
infeksi Dactylogyrus sp pada ikan antara lain pernafasan ikan meningkat,
produksi lendir berlebih.

Gyrodactylus sp termasuk dalam trematoda monogenea. Berbentuk memanjang
dengan panjang + 0.3-1mm, memiliki jangkar pada ujung posterior namun tidak
memiliki bintik mata pada ujung anterior dan memiliki anak dalam tubuhnya.
Parasit ini biasanya ditemukan pada bagian kulit luar dan insang (Yuasa dkk,
2003). Selanjutnya Afrianto dkk (1992) menyatakan bahwa parasit ini bersifat
vivipar, telur berkembang dan menetas didalam uterusnya. Hidup pada permukaan
tubuh ikan, menginfeksi organ-organ lokomosi hospes dan respirasi. Individu
dewasa tidak memiliki patil isap, tetapi memiliki sederet kait-kait kecil berjumlah

16 buah disepanjang tepinya serta terdapat dua tonjolan yang menyerupai kuping.
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Parasit Gyrodactylus sp merupakan cacing parasit ikan yang menempel pada sirip
atau tubuh inang.

Trichodina sp merupakan ektoparasit yang menyerang/menginfeksi kulit dan
insang, biasanya menginfeksi semua jenis ikan air tawar. Populasi Trichoding sp
diair meningkat pada saat peralihan musim dari musim panas kemusim dingin.
Berkembang biak dengan cara pembelahan yang berlangsung ditubuh inang,
mudah berenang secara bebas, dapat melepaskan diri dari inang dan mampu hidup
lebih dari dua hari tanpa inang (Gusrina, 2008).

Sedangkan jenis bakteri yang dominan ditemukan pada ikan hias di UUPI
adalah Aeromoras hydrophila. Hal ini disebabkan karena jenis bakteri ini umum
dijumpai pada ekosistem perairan dan mempunyai peranan sebagai microbial
flora bagi organisme air pada kondisi lingkungan yang stabil. Selain itu bakteri
Aeromonas hydrophila memiliki kemampﬁan osmoregulasi yang tinggi dimana
mampu bertahan hidup pada perairan tawar, payau dan laut ( Rosidah dkk, 2012).
Menurut Lukistyowati, dkk (2012) bakteri ini sangat ganas dan dapat
menyebabkan kematian lebih dari 60-80% dalam waktu 7-14 hari. Serangan
bakteri ini dapat mengakibatkan gejala penyakit hemorhagi septicaemia yang
mempunyai ciri luka dipermukaan tubuh, insang, ulser, abses, eksopthalmia dan
perut gembung serta gastroenteristis, diare dan extra intestinal pada manusia

( Rosidah dkk, 2012).

E. Pengawasan Lalu Lintas Hasil Perikanan
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah

Nomor 15 tahun 2002 dijelaskan bahwa Instansi Karantina Jkan bertanggung




435€.pdf

Jawab terhadap masuk dan tersebarnya Hama Penyakit Ikan Karantina (HPIK) ke
dan didalam wilayah Republik Indonesia serta mencegah keluarnya Hama
Penyakit Ikan (HPI) dari dalam wilayah Republik Indonesia apabila
dipersyaratkan oleh negara tujuan. Sunarto (2005) menyatakan penularan penyakit
dapat terjadi melalui beberapa mekanisme antara lain melalui kontak langsung
antara ikan sakit dan ikan sehat, bangkai ikan sakit maupun melalui air. Penularan
ini biasanya terjadi dalam satu kolam budidaya. Mekanisme penularan lainnya
adalah melalui peralatan dan melalui pemindahan ikan dari daerah wabah dan ke
daerah yang bukan wabah.

Sebelum ikan dapat dilalulintaskan antar negara atau antar area, harus
dilakukan lebih dahulu pemeriksaan penyakit ikan. Kegiatan pemeriksaan
penyakit ikan merupakan bagian dari tindakan karantina ikan dalam rangka
menentukan bebas tidaknya media pembawa yang akan dilalulintaskan baik
ekspor maupun domestik. Pemeriksaan media pembawa dilakukan secara klinis
dan laboratoris. Hasil pemeriksaan laboratorium digunakan dan dijadikan dasar
ilmiah guna memutuskan dapat .dan tidaknya media pembawa diterbitkan
sertiﬁlgasi kesehatan sehingga dapat dilalulintaskan. Selama kurun waktu tiga
tahun terakhir data jumlah ikan hias yang dilalulintaskan dari Provinsi Jambi

_disajikan pada Tabel 4.8 dan Tabel 4.9.
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Tabel 4.8 Lalulintas Domestik Ikan Hias di Kota Jambi (Tahun 2014-2016)

2014 2015 2016
No Jenis Ikan Jumlah |Frekuensi Jumlah |Frekuensi | Jumlah [Frekuensi
{(ekor) (kali) (ekor) (kali) -(ekor) {kali)
1. Seluang 435.420 357 413.856 255 | 538.308 314
2. Tali-tali 506.700 265 559.700 228 552.800 246
3. Susur batang 87.045 143 112.660 132 79.700 32
4, Botia 201.500 82 65.370 40 165.190 93
5. Buntal 6.855 76 4.198 34 4.295 35
6. Baung hias 19.350 22 1.150 3 7.516 17
7. Serandang 8.460 23 20.418 26 4.290 13
8. Gabus 43.060 87 16.580 41 8.160 39
9. Lais 19.700 50 10.118 41 12.000 29
10. | Pencil 9.990 43, 3.930 19 6.300 19
11. | Goby 40.050 71 42 050 71
12. | Sepat reli 7.690 20 6.040 16 22.192 43
13. | Caka-caka 4,727 25 6.670 47 1.220 2
14. | Coklat gurame 102.455 224 96.550 164 95.170 152
15. | Udang hias 173.000 340 146.605 248 109.000 174
16. | Siput hias 35.025 106 27.000 90 34.000 60
17. | Cupang 4.250 10 5.000 20 15.976 109
Total 1.665.227 1.873 1.530.895 1.475 |1.698.667 1.503
Sumber : Laporan Tahunan 2014-2016 SKIPM Kelas I Jambi
Tabel 4.9 Lalulintas Ekspor Ikan Hias di Kota Jambi (Tahun 2014-2016)
2014 2015 2016
No Jenis Tkan Jumlah | Frekuensi Jumlah Frekuensi Jumlah | Frekuensi
__{ekor) ~ {Kali) {ekor) (Kali) (ekor) ~ (Kali)
1. | Seluang 45.900 51 35.550 26 25.700 19
2. | Tali-tali 30.400 28 19.100 18 6.150 6
3. | Susur batang 500 1 6.490 10 1.900 5
4. | Botia 7.150 16 775 3 1.500 3
5. | Buntal 750 4 150 2 120 3
6. | Baung hias 7.300 19 4.700 11 4.750 9
7. | Serandang 0 0 0 0 0 0
8. | Gabus 1.350 5 400 3 1.300 6
9. | Lais 6.700 9 2.210 4 2.950 3
10. | Golden pencil 1.700 2 1.700 13 2.850 5
11. | Goby 17.600 40 1.850 22 2.500 7
12. | Sepat reli 0 0 2,250 4 2.300 5
13, | Caka-caka 200 2 1.100 2 '
14. | Coklat gurame 26.700 48 10.750 23 5.900 13
15. | Udang hias '23.250 28 13.700 13 6.00G 5
16. | Siput hias 41.600 52 35.200 2 34.000 17
17. | Cupang 11.300 18 5.000 10 6.200 11
Total 222.400 323 140.875 186 104.120 122

Sumber : Laporan Tahunan 2014-2016 SKIPM Kelas I Jambi

Selama tiga tahun terakhir terjadi sedikit penurunan jumlah lalulintas domestik

ikan hias yakni sebesar 8% dari total 1.665.227 ekor pada tahun 2014 menjadi
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1.530.895 ekor pada tahun 2015. Namun pada tahun 2016 terjadi kenaikan
kembali sebesar 10% menjadi 1.698.667 ekor. Dari hasil wawancara dengan
beberapa pengumpul ikan hias mengatakan bahwa penurunan jumlah komoditas
yang dilalulintaskan ini kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor seperti
kondisi perairan (alam) akibat penambangan emas yang dilarang (PETT) sehingga
semakin sedikit ikan yang dapat bertahan diperairan tersebut. Selain itu
pembukaan lahan-lahan perkebunan ditepi sungai juga dapat mempersempit
habitat ikan asli perairan tersebut.

Peningkatan jumlah komoditas yang dilalulintaskan pada tahun 2016 ini
dimungkinkan karena sudah mulai terbentuknya kelompok masyarakat pengawas
(Pokmawas) dibeberapa daerah di Provinsi Jambi (Putra, 2016). Selain itu UUPI
juga sudah mulai melakukan penerapan CKIB (sertifikasi) di tahun 2016,

Lalulintas ekspor hasil perikanan yakni kenegara Singapura mengalami
penurunan yang cukup signifikan selama tiga tahun terakhir yakni sebesar
36,66% dari tahun 2014 ke 2015 dan menurun lagi pada tahun 2016 scbesar 26%.
Hasil wawancara dengan pihak ekportir dalam hal ini UUPI Sindo Aquarium
menyatakan bahwa penurunan jumlah komoditas ekspor ini disebabkan karena

berkurangnya permintaan pasar.

H. Analisis Hirarki Proses (AHP)

Responden yang dijadikan sampel AHP berjumlah lima orang pakar
perikanan yang berasal dari pemerintah, akademisi dan stakeholder yaitu dari
Balai Perikanan Budidaya Air Tawar Jambi, Dinas Kelautan dan Perikanan

Provinsi Jambi, Bappeda Provinsi Jambi, Stasiun Karantina lkan Pengendalian
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Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas I Jambi dan Universitas Jambi.
Tingkat pendidikan responden adalah strata pendidikan tinggi (S1 dan S2). Hal
ini diperlukan karena analisis yang dilakukan oleh responden AHP memerlukan
dasar keilmuan yang kuat, sehingga keputusan yang didapat logis. Sejalan dengan
Siagian (2010) yang menyatakan fungsi dari pendidikan adalah untuk

memperoleh pola pikir logis.

Analisis hirarki dilakukan untuk mendapatkan bobot kepentingan masing-
masing faktor, kaitannya dengan pengambilan alternatif strategi atau rekomendasi
terbaik. Dalam perhitungan dengan metode AHP penyusunan suatu masalah
kedalam struktur hirarki merupakan hal yang sangat penting. Maka ditentukan
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan pengendalian penyakit ikan
diantaranya tingkat kelulusan hidup (SR), serangan penyakit ikan (prevelensi),
berdayasaing intenasional dan kualitas air. Adapun struktur hirarki penentuan

prioritas pengendalian penyakit ikan yang berkelanjutan disajikan pada Gambar

4.1 dibawah ini.

PENGENDALIAN PENYAK[T IKAN HIAS AIR
TAWAR YANG BERKELANJUTAN
. ‘ |

T |
! | L

TINGKAT SERANGAN BERDAYA SAING KUALITAS AR
KELANGSUNGA\! PENYAKIT IKAN INTERNASIONAL
P
PENERAPAN CARA PENGAWASAN PENGENDALIAN MONITORING
KARANTINA [KAN LALU LINTAS LINGKUNGAN KESEHATAN
YANG BAIK IKAN IKAN

Gambar 4.1 Struktur Hirarki
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Langkah selanjutnya adalah membuat matriks perbandingan berpasangan
dari penilaian yang diberikan oleh seluruh anggota kelompok, sehingga
didapatkan satu matriks perbandingan yang baru. Penilaian responden yang telah
dirata-ratakan dapat dilibat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10. Matrik Berpasangan Prioritas Kriteria dan Alternatif

A Kriteria
Kriteria SR Serangan Berdaya Saing | Kualitas Air
Penyakit Ikan
SR 1 3.8 1.933 54
Serangan 0.402 1 1.8 3.8
Penyakit lkan
Berdaya Saing 1.507 0.840 1 4.6
Kualitas Air 0.188 0.402 0.227 1
Jumlah 3.097 6.042 4.96 14.8
B. Pemilihan Alternatif Berdasarkan Kelangsungan Hidup (SR)
Alternatif Penerapan Pengawasan Pengeiolaan Monitoring
CKIB Lalulintas Ikan Lingkungan UUPI
Penerapan CKIB 1 42 2,6 3,8
Pengawasan 0,253333333 1 1,373333333 1,8
Lalulintas Ikan
Pengelolaan 0,68 2,333333333 1 I
Lingkungan
Monitoring 0,28 1,906666667 1 1
UUPL
Jumiah 2,213333333 9,44 5,973333333 7,6
C. Pemilihan Alternatif Berdasarkan Serangan Penyakit Tkan
Alternatif Penerapan Pengawasan Pengelolaan Monitoring
CKIB Lalulintas Ikan Lingkungan UJUPI
Pencrapan CKIB 1 34 4,2 5
Pengawasan 0,306666667 1 2,2 2,6
Lalulintas lkan
Pengelolaan 0,253333333 0,6 1 2,06666666
Lingkungan 7
Monitoring 0,215238095 0,573333333 1 1
UUP]
Jumlah 1,775238095 5,573333333 8,4 10,6666666
7
|
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| Alternatif Penerapan Pengawasan Pengelolaan Monitoring
CKIB Lalulintas Ikan Lingkungan UUPI
Penerapan CKIB 1 4,6 3 42
Pengawasan 0,226666667 1 1,4 1,53333333
Lalulintas Tkan 3
Pengelolaan 0,44 2,04 i 2,6
Lingkongan
Monitoring 0,268571429 | 1,533333333 0,466666667 1
UUPI
Jumlah 1,935238095 | 9,173333333 5,866666667 9,33333333
3

E. Pemilihan Alternatif Berdasarkan Kualitas Air

Alternatif Penerapan Pengawasan Pengelolaan Monitoring
CKIB Lalulintas lkan Lingkungan UUPI

Penerapan CKIB 1 3,8 1,666666667 3
Pengawasan 0,28 1 0,546666667 1
Lalulintas Ikan
Pengelolaan 1,133333333 3 1 3,4
Lingkungan
Monitoring 0,333333333 1 0,306666667 1
UUPI
Jumlah 2,746666667 8.8 3,52 8.4

Normalisasi matrik dilakukan dengan cara menjumlahkan nilai setiap sel

dalam satu kolom, lalu tiap nilai tersebut dibagi dengan jumlah tiap kolomnya

maka akan didapat nilai relatif per sel. Sedangkan bobot prioritas diperoleh

dengan cara mencari ratarata nilai sel-sel dalam tiap barisnya.

Selanjutnya

dilakukan uji konsistensi untuk menguji apakah matrik yang telah diolah telah

konsisten. Cara perhitungannya yaitu dengan mengalikan tabel matrik dengan

bobot prioritas, kemudian hasilnya dibagi lagi dengan bobot. Lalu hasil

penjumlahannya dibagi banyak elemen (Tabel 4.11).




Tabel 4.11 Normalisasi Matrik dan Uji Konsistensi Bobot Prioritas
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A. Kiriteria
| Kriteria SR Serangan | Berdaya | Kualitas Bobot
Penyakit Saing Air Prioritas
(BP)
SR 0,40 0,53 0,46 0,37 0,44
Serangan Penyakit 0,35 0,21 0,33 0,34 0,31
Berdaya Saing 0,17 0,21 0,13 0,22 0,18
Kualitas Air 0,08 0,05 0,07 0,07 0,07
Jumlah 1 1 1 1 I
Amaxs=4.16 RI=0.99
Cl=0.55 CR =0.06
CR<0.1maka matrik tersebut konsisten
B Pemilihan Alternatif Berdasarkan Kelangsungan Hidup (SR)
Kriteria Penerapan | Pengawasan | Pengelolaan | Monitoring | Bobot
CKIB Lalulintas | Lingkungan UUPI Prioritas
Ikan (BP)
Penerapan 0.32 0.63 0.39 0.36 0,46
CKIB
Pengawasan 0.13 0.17 0.36 0.26 0,17
Lalulintas lkan
Pengelolaan 0.49 0.14 0.20 0.31 0,21
Lingkungan
Monitoring 0.06 0.07 0.05 0.07 0,16
UUPI
Jumlah 1 1 [ I i
Amaxs=4.13 RI=099
CI=0.04 CR =0.04
CR<0.1maka matrik tersebut konsisten
C Pemilihan Alternatif Berdasarkan Serangan Penyakit
Kriteria Penerapan | Pengawasan | Pengelolaan | Monitoring Bobot
CKIB Lalulintas | Lingkungan UUPI Prioritas
Ikan (BP)
Penerapan 0,56 0,61 0,50 0,47 0,54
CKIB ’
Pengawasan 0,17 0,18 0,26 0,24 0,21
Lalulintas lkan
Pengelolaan 0,14 0,11 0,12 0,19 0,14
Lingkungan
Monitoring 0,12 0,10 0,12 0,09 0,11
UUPI
Jumlah I 1 1 ) 1
Amaxs=4.1] RI=0.99
Cl=0.04 CR =0.04
CR<0.1maka matrik tersebut konsisten
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Kriteria Penerapan | Pengawasan | Pengelolaan | Monitoring | Bobot
CKIB Lalulintas | Lingkungan UuPpl Prioritas
Tkan (BP)
Penerapan 0,52 0,50 0,51 0,45 0,49
CKIB
Pengawasan 0,12 0,11 0,24 0,16 0,16
Lalulintas Ikan
Pengelolaan 0,23 0,22 0,17 0,28 0,22
Lingkungan
Monitoring 0,14 0,17 0,08 0,11 0,12
UUPI
Jumlah 1 1 I 1 1
Amaxs=4.16 RI=0.99.
CI=0.05 CR=0.05
CR<0.1maka matrik tersebut konsisten
E. Pemilihan Alternatif Berdasarkan Kualitas Air
Kriteria Penerapan | Pengawasan | Pengelolaan | Monitoring | Bobot
CKIB Lalulintas | Lingkungan UUPI Prioritas
lkan - (BR)
Penerapan 0,36 0,43 0,47 0,36 0,41
CKIB
Pengawasan 0,10 0,11 0,16 0,12 0,12
Lalulintas Tkan
Pengelolaan 0,41 0,34 0,28 0,40 0,36
Lingkungan
Monitoring 0,12 0,11 0,09 0,12 0,11
UUPI
Jumlah 1 1 1 I 1
Amaxs=4.14 RI=10.99
CI=0.05 CR =0.05
CR<0.1maka matrik tersebut konsisten

Nilai CR yang dihasilkan menunjukan bahwa semua penilaian dilakukan

secara konsisten dan hasil pembobotan dapat diterima berdasarkan konsistensi

| pengisiannya. Selanjutnya dilakukan sistesi (iterasi matﬁks) melalui perkalian

matriks (baris x kolom). Proses iterasi minimal sebanyak tiga kali dengan banyak

maksimum relatif sampai diperoleh nilai selisih hasil normalisasi bernilai 0,

artinya iterasi tidak perlu dilanjutkan lagi. Berdasarkan hasil sintesis diperoleh

bobot prioritas kriteria tertera pada Gambar 4.2.
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Gambar 4.2. Bobot Masing-masing Kriteria
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat rangking yang paling berpengaruh
terhadap kriteria pengendalian penyakit ikan adalah tingkat kelangsungan hidup
sebesar 45.25%, sedangkan peringkat terakhir adalah kriteria kualitas air sebesar
7.13%. Hasil sintesis pada masing-masing alternatif tertera pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Bobot Masing-masing Alternatif berdasarkan Kriteria

ALTERNATIF | Peningkatan SR | Tingkat Serangan | Berdayasaing | Lingkungan
Penerapan

CKIB 0.312979251 0.359827921 0.425603 0.297575
Pengawasan

Lalulintas 0.231692589 0.208001053 0.199301 0.243883
Pengelolaan

Lingkungan 0.235607021 0.287641919 0.209686 0.233409
Monitoring

UUPI 0.219721139 0.144529108 0.16541 0.225127

Langkah terakhir untuk menentukan alternatif terbaik dengan
menggabungkan antara hasil pembobotan pada kriteria dengan pembobotan
alternatif berdasarkan kriteria dengan cara perkalian silang antara bobot alternatif

dengan bobot kriteria (Tabel 4.13).




Tabel 4.13 Penetapan Alternatif Terbaik
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Peningkatan Tingkat Babot Hasil Akhir
SR Serangan Berdayasaing | Lingkungan Kriteria
Penerapan 0.346254594
CKIB 0.312979251 | 0.359827921 0.425603 0.297575 0.452459
Pengawasan X 0.219683245
Lalulintas 0.231692589 | 0.208001053 0.199301 0.243888 0.292891
Pengelolaan 0.245937834
Lingkungan | 0.23560702]1 | 0.287641919 0.209686 0.233409 0.18337
Monitoring 0.188124327
UUPI 0.219721139 | 0.144529108 0.16541 0.225127 0.07128

Dari tabel diatas dapat dilihat hasil akhir pembobotan kriteria dengan

alternatif pengendalian penyakit ikan hias di UUPI Kota Jambi dimana penerapan

CKIB menjadi alternatif tertinggi (34.63%), alternatif kedua pengelolaan

lingkungan (24.59)%, ketiga pengawasan lalulintas ikan (21.97%) dan terakhir

monitoring UUPI (18.81%).

Monitoring UUP1  EETEs

Pengeloloan Lingkungan

Pengawasan Lalulintas  fishaad

Penerapan CKIB

e ]

Foatd 32

R Tt ik

IR,

000 500 106.00 1500 2000 2500 3000 3500 40.00

Gambar 4.3 Porsentase Bobot Alternatif Pengendalian Penyakit Ikan Hias di
UUPI Kota Jambi

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden AHP dalam hal ini pakar

yang bergerak dibidang perikanan menyatakan bahwa CKIB menjadi urutan

prioritas tertinggi sebagai alternatif pengendalian penyakit ikan dikarenakan

CKIB berbasis biosekuruti mulai dari hulu sampai ke hilir untuk menjamin
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kesehatan ikan sesuai dengan persyaratan negara atau area tujuan. Selain ity
sejalan dengan adanya dampak globalisasi dunia, menuntut nilai daya saing hasil
perikanan yang optimal serta memenuhi standar mutu yang ditetapkan oleh
masing-masing negara dalam rangka menjamin kesehatan ikan serta perlindungan

terhadap konsumennya.
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BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpukan bahwa :

1. Di Kota Jambi terdapat lima Unit Pembudidaya Ikan (UUPI) yang telah
tersertifikasi CKIB yaitu Sindo Aquarium, Indomina Aquarium, Ardy
Aquarium, UD Johor Jaya dan Balai Perikanan Budidaya Air Tawar (BPBAT)
Jambi. Perbedaan mendasar antara UUPI yang telah tersertifikasi CKIB
dengan UUPI yang belum tersertifikasi adalah pada sistem pengelolaan air,
pengelolaan  limbah, pengelolaan ikan yang sakit dan sarana sanitasi
disinfeksi.

2. Hasil vji T Independen pada tingkat kelangsungan hidup, prevelensi penyakit
ikan serta kualitas air menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kedua
kelompok UUPI yang sudah tersertifikasi CKIB dengan UUPI yang belum
tersertifikasi CKIB dimana nilai t hitung > t tabel atau p value <0.05.

3. Urutan kriteria yang digunakan dalam pengendalian penyakit ikan hias di
UUPI Kota Jambi yaitu kriteria tertinggi pada tingkat kelangsungan hidup/SR
(45.25%), tingkat serangan penyakit ikan (29.28%), Herdaya saing
internasional (18.34%) dan terakhir kualitas air (7.13%)

4. Urutan prioritas (rekomendasi) pengendalian penyakit ikan hias di UUPI Kota
Jambi alternatif tertinggi adalah penerapan CKIB (34.63%), pengelolaan
lingkungan (24.59)%, pengawasan lalulintas ikan (21.97%) dan terakhir

monitoring UUPI (18.81%).
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B. Saran

Berdasarkan simpulan diatas yang dapat disarankan adalah UUPI dapat
menerapkan CKIB sebagai sistem jaminan kesehatan ikan agar dapat bersaing
secara internasional. Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait

penolakan negara eksportir akibat serangan penyakit ikan hias dari Indonesia.
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PENGANTAR

Mohon kesediaan Bapak/lbu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Data dan
semua informasi yang diberikan akan saya pergunakan sebagai bahan untuk menyusun
TAPM dan saya akan jamin kerahasiaannya. Atas berkenannya Bapak/Ibu untuk mengisi

kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih.

Kuesioner ini disusun dengan ‘memperhatikan kepentingan stakeholder dalam
penyusunan alternatif pengendalian penyakit ikan hias yang berkelanjutan, dan kriteria
setiap dimensi dengan metode partisipatif depgan melibatkan judgement pakar.
Dalam rangka membuat rekomendasi pengendalian penyakit ikan hias ini disusun atas

tiga tingkat hirarki, seperti gambar di bawah ini.

ANALISA HIRARKI PROSES

rm——— PENGENDALIAN PENYAKIT IKAN HIAS DI UUPI
i TUIUAN |

oot Bt e s e B

‘ KRE'A :] TINGKAT TINGKAT SERANGAN BERDAYA SAING KUALITAS AIR
KELANGSUNGAN PENYAKIT IKAN INTERNASIONAL
h y
TR T AR PENERAPAN PENGAWASAN LALU PENGELOLAAN MONITORING
H ALTERNATIF CARA LINTAS 1KAN LINGKUNGAN KESEHATAN IKAN DI
e T KARANTINA uupI




PETUNJUK PENGISIAN
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Pengisian kuisioner dilakukan dengan cara membandingkan variabel satu dengan

variabel lain (Komponen kiri dengan komponen kanan pada baris yang sama pada

kolom/tabel isian. Skala yang digunakan didasarkan pada skala yang ditetapkan Saaty

seperti terlihat pada tabel di bawah ini

Tabel 1. Penilaian antar variabel

Nilai Keterangan
1 Variabel A sama penting dengan variabel B {(EQUAL)
3 Variabel A sedikit lebih penting dari variabel B (MODERATE)

5 Variabel A Jelas lebih penting dari variabel B (STRONG)

7 Variabel A sangat jelas lebih penting dari variabel B (VERY STRONG)

9 Variabel A mutlak lebih penting dari variabel B (EXTREME)

2,4,6,8 | Apabila ragu-ragu antara dua nilai variabel yang berdekatan

Keterangan :

Nilai perbandingan A dengan B adalah 1 (satu) dibagi dengan nilai
perbandingan B dengan A

A. KRITERIA
Kriteria Kriteria
Tingkat Serangan

Kelangsungan
| _hidup

Penyakit Ikan

Tingkat

‘| Berdaya saing

Kelangsungan | ekspor
hidup
Tingkat Kualitas Air

Kelangsungan
hidup

Serangan Berdaya saing
Penyakit Ikan ekspor

Serangan Kualitas Air
Penyakit lkan

Berdaya saing Kualitas Air

ekspor




B. ALTERNATIF

43384 pait

1. Menurut Bapak/lbu pengendalian penyakit ikan yang mana paling berpengaruh

untuk meningkatkan tingkat kelangsungan hidup ikan (SR)?

ALTERNATIF 918|7/6/5/4|3|/2]1(2/3/4(5(6}7 9 ALTERNATIF
Penerapan Cara Pengawasan
Karantina  lkan Lalu Lintas lkan
yang Baik
Penerapan Cara Pengelolaan
Karantina  lkan Lingkungan
yang Baik
Penerapan Cara Monitoring
Karantina  lkan Kesehatan di
yang Baik UUPI
Pengawasan Lalu Pengelolaan
Lintas lkan Lingkungan
Pengawasan Lalu Monitoring
Lintas Ikan Kesehatan  di

uuPI
Pengelolaan Monitoring
Lingkungan Kesehatan di

UUPI

2. Menurut Bapak/Ibu pengendalian penyakit ikan yang mana paling berpengaruh

untuk mencegah serangan penyakit ikan?

ALTERNATIF 9/8|(7|6|5/4(3|2(1{2|3/4{5|6|7 9| ALTERNATIF
Penerapan Cara Pengawasan
Karantina  lkan Lalu Lintas Ikan
yang Baik
Penerapan Cara Pengelolaan
Karantina Ikan Lingkungan
yang Baik
Penerapan Cara Maonitoring
Karantina  tkan Kesehatan di
yang Baik UUPI
Pengawasan Lalu Pengelolaan
Lintas lkan Lingkungan
Pengawasan Lalu Monitoring
Lintas tkan Kesehatan di

UUPI
Pengeiolaan Monitoring
Lingkungan Kesehatan di

UUPI
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3. Menurut Bapak/lbu pengendalian penyakit ikan yang mana paling berpengaruh agar

hasil perikanan dapat berdaya saing ekspor?

ALTERNATIF 9|8/7(6(5/4]3/2/123/4|5/6{7|8|9| ALTERNATIF

Penerapan Cara
Karantina  lkan
yang Baik

Pengawasan
Lalu Lintas lkan

Penerapan Cara Pengelolaan
Karantina  lkan Lingkungan
yang Baik

Penerapan Cara Monitoring

Karantina tkan

Kesehatan di

yang Baik UUPI
Pengawasan Lalu Pengelolaan
Lintas lkan Lingkungan
Pengawasan Lalu Monitoring
Lintas ikan Kesehatan  di
uuPl
Pengelolaan Monitoring
Lingkungan Kesehatan di

UUPI

4. Menurut Bapak/lbu pengendalian penyakit ikan yang mana paling berpengaruh

untuk dapat menjaga lingkungan pemeliharaan ikan/ mengoptimalkan kualitas air?

ALTERNATIF

ALTERNATIF

Penerapan Cara
Karantina tkan
yang Baik

Pengawasan
Lalu Lintas lkan

Penerapan Cara Pengelolaan
Karantina  lkan Lingkungan
yang Baik

Penerapan Cara Monitoring

Karantina tkan

Kesehatan di

yang Baik UupP!
Pengawasan Lalu Pengelolaan
Lintas lkan Lingkungan
Pengawasan Lalu Monitoring
Lintas lkan Kesehatan di
UUPI
Pengelolaan Monitoring
Lingkungan Kesehatan di

UuPI
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t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

SUHU

Variable Variable

1 2

Mean 27.4 28.4
Variance 0.3 0.8
Observations 5 5
Pooled Variance 0.55
Hypothesized Mean
Difference 0
df 8
t Stat -2.13201
P(T<=t) one-taii 0.032794
t Critical one-tail 1.859548
P(T<=t) two-tail 0.065588
t Critical two-tail 2.306004

Hasil

t hitung (2.13201) > t tabel (1.859548) --> Terima H1
p value (0.0032784) < 0.05 --> Terima H1

Keterangan

Nilai rata-rata

Nilai Variasi

lumlah pengamatan
Variasi gabungan 1 dan 2

Asumsi perbedaan
Derajat bebas (n1+n2-2)
t hitung

p value 1 arah

t tabel 1 arah

p vaiue 2 arah

t tabel 2 arah

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

PHOSPHAT

Variable \variable

1 2

Mean 0.24 0.2
Variance 0.063 0.0125
Observations 5 5
Pooled Variance 0.03775
Hypothesized Mean
Difference 0
df 8
t Stat 0.325515
P(T<=t) one-tail 0.376571
t Critical one-tail 1.859548
P(T<=t) two-tail 0.753142
t Critical two-tail 2.306004

Hasil

t hitung (0.325515) < t tabel (1.859548) --> Tolak H1
p value (0.376571) > 0.05 --> Tolak H1

Keterangan

Nilai rata-rata

Nilai Variasi

Jumlah pengamatan
Variasi gabungan 1 dan 2

Asumsi perbedaan
Derajat bebas (n1+n2-2)
t hitung

p value 1 arah

t tabel 1 arah

pvalue 2 arah

t tabel 2 arah




t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

pH
Variable Variable

1 2 Keterangan
Mean 6.7 5.3 Nilai rata-rata
Variance 0.095 0.075 Nilai Variasi
Observations 5 5 Jurnlah pengamatan
Pooled Variance 0.085 Variasi gabungan 1 dan 2
Hypothesized Mean Difference 0 Asumsi perbedaan
df 8 Derajat bebas (n1+n2-2)
i Stat 7.592566 t hitung
P(T<=t) one-tail 3.17E-05 p value 1 arah
t Critical one-tail 1.859543 t tabel 1 arah
P(T<=t) two-tail 6.35E-05 p value 2 arah
1 Critical two-tail 2.306004 t tabel 2 arah
Hasil

t hitung (7.592566024) > t tabel {1.859548) --> Terima H1
p value (0.0000669) < 0.05 -->Terima H1

t-Test: Two-Sampie Assuming Equal Variances

NITRAT
Variable Variable

1 2 Keterangan
Mean 1.15 2.3 Nilai rata-rata
Variance 1.1225 0 Nilai Variasi
Observations 5 5 lumlah pengamatan
Pooled Variance 0.56125 Variasi gabungan 1 dan 2
Hypothesized Mean Difference 0 Asumsi perbedaan
df 8 Derajat bebas (n1+n2-2)
t Stat -2.42711 t hitung
P(T<=t) one-tail 0.020694 p value 1 arah
t Critical one-tail 1.859548 t tabel 1 arah
P(T<=t} two-tail 0.041388 p value 2 arah
t Critical two-tail 2.306004 t tabel 2 arah
Hasil

t hitung (2.42711) > t tabel (1.859548) --> Terima H1
p value {0.020694) < 0.05 --> Terima H1
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t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

DO

Variable Variable

1 2

Mean 54 )
Variance 0.175 0.25
Observations 5 5
Pooled Variance 0.2125
Hypothesized Mean
Difference 0
df 3
t Stat 4.80196
P(T<=t) one-tail 0.000676
t Critical one-tail 1.859548
P(T<=t) two-tail 0.001352
t Critical two-tail 2.306004

Hasil

t hitung (4.8196) > t tabel (1.859548) --> Terima H1
p value (0.000676) < 0.05 -—> Terima H1

Keterangan
Nilai rata-rata
Nilai Variasi

Jumlah pengamatan
Variasi gabungan 1 dan
2

Asumsi perbedaan
Derajat bebas (n1+n2-2)
t hitung

p value 1 arah

t tabel 1 arah

p value 2 arah

t tabel 2 arah

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

NITRIT

Variable Vaoriable

1 2

Mean 0.08 0.45
Variance 0.012 0.075
Observations 5 5
Pooled Variance 0.0435
Hypothesized Mean
Difference 0
df 8
t Stat -2.80496
P(T<=t) one-tail 0.011511
t Critical one-tail 1.8595438
P{T<=t) two-tail 0.023021
t Critical two-tail 2.306004

Hasil

t hitung (2.80496) > t tabel (1.859548) --> Terima H1
p value {0.011511) < 0.05 --> Terima H1

Keterangan

Nilai rata-rata

Nilai Variasi

Jumlah pengamatan

Variasi gabungan 1 dan
2

Asumsi perbedaan
Derajat bebas (h1+n2-2)
t hitung '

p value 1 arah

t tabel 1 arah

p value 2 arah

t tabel 2 arah
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Lampiran 4 Uji T Independen Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan

KELOMPOK A B Varian FHIT F TABEL KETERANGAN
F Hitung < Equal
5K 85 725 23.75 | 1.92105263 | 6.38823291 FTabeIg V:riaance
85 71.5
75 72.5 | 45.625
71.5 75
85 60

t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances

SR
Variable Variable
1 2 Keterangan
Mean 81.5 71.5 Nilai rata-rata
Variance 23.75  A45.625 Nilai Variasi
Jumlah
Observationhs 5 5 pengamatan
Variasi gabungan 1
Pooled Variance 34.6875 dan 2
Hypothesized Mean
Difference 0 Asumsi perbedaan
Derajat bebas
df 8 {n1+n2-2)
t Stat 2.684624 t hitung
P{T<=t) one-tail 0.013863 p value 1 arah
t Critical one-tail 1.859548 t tabel 1 arah
P(T<=t) two-tail 0.027727 p value 2 arah
t Critical two-tail 2.306004 t tabel 2 arah
Hasil

t hitung (2.684624) > t tabel (1.859548) --> Terima H1
p value {0.013863) <« 0.05 -->Terima H1




Lampiran § Hasil Pemeriksaan Penyakit Ikan
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Periode 1
No Nama UUPI Jenis Ikan Penyakit yang ditemukan | Prevelensi (%)
1. Sindo Aquarium | Coklat gurame Nihil
Udang hias Nihil
Selnang Aeramonas hydrophila 20
Baung lilin Gyrodactylus sp
2. Johor Jaya Mas Koki Nihil
Strip lima S. aureus
Seluang Oodinium sp 30
Blackgost Aeromonas hydrophila
Centracentus sp
3. BPBAT Jambi Nila Gyrodactylus sp,
Trichodina sp 30
Patin Staphylococcus aureus
4. Indomina Botia Nihil
Aquarium Coklat gurame Micrococcus luteus
Seluang Dacrylogyrus sp 20
Tilan Nihil
Gabus Dactylogyrus sp
Goby Nihil
Betutu Nihil
5. Ardy Aquarium Betutu Staphylococcus albus 10
Botia Nihil
6. Sinar Jubang 2 Tilan A.hydrophila
Tali-tali Dactylogyrus sp 30
Botia Dactylogyrus sp
Staphylococeus aureus
7 | UD Adi Junaidi Guppy Qodinium sp 30
8 | Rikky S Guppy ADacrylog}:ms p 40
eromonas sorbia
Botia Trichodina sp
9 | Jambi Aquarium Mas koki Trihodina sp 30
Gyrodacrylus sp
Patin Dactylogyrus sp
10 | Usman Serandang Dactylogyrus sp 40
Botia Aeromonas hydrophila
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Periode 2
No Nama UUPI Jenis Ikan Penyakit yang ditemnkan Prevelensi
(o)
1. Sindo Aquarium Baung Gyrodactylus sp
kembang 20
Botia langli Dactylogyrus sp -
Goby Staphylococcus aureus -
Cupang Nilul
2. Johor Jaya Cupang Nihil
Strip lima Nihil 20
Seluang Qadinium sp
3. BPBAT Jambi Nila Trichodina sp
Patin Dactylogyrus sp 20
Mas Nihil
Jelawat
4. Indomina Botia A.hydrophila, Oodinitum sp
Aquarium Seluang Dactylogyrus sp 30
Talitali
Coklat gurame
5. Ardy Aquarium Seluang Dactvlogyrus sp 20
Tilan Camallanus sp -
Tali-tali Nihil -
6. Sinar Jubang 2 Lais A.hydrophila
Tali-tali Gyrodactylus sp 40
Coklat gurame Dactylogyrus sp
Serandang hias Oodinium sp
Udang hias P. maltophila,
Botia Nihil
. . e Guppy Trichodina sp 30
7 | UD Adi Junaidi Cupang Gyrodactylus sp
Cupang Micrococcus roseus
. Guppy A.hydrophila 30
8 | Rikky § Oodinium sp
Tilan Nihil
: Udang hias Nihil
9 Jambi . Seluang Camallanus sp 40
Aquarium Botia Nihil
Coklat gurame Centracentus sp
Susur batang Nihil
Sepat A.sorbia
10 | Usman Coklat gurame Gyroddctylus sp 30
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Periode 3
No Nama UUPI Jenis Ikan Penyakit yang ditemukan Prevelensi
(%)
1. Sindo Aquarium Cupang Nihil
Coklat gurame A hydrophila
Seluang Nihil 20
Baung hias Nihil
Goby Trichodina sp
Gabus Aeromonas sobria
2. Johor Jaya Mas koki Aeromonas hydrophila
Cupang Nihil 20
Manfish Dactylogyrus sp
3. BPBAT Jambi Jelawat Pseudomonas maltophila 30
Nila Nihif
Patin Gyrodactylus sp
4. Indomina Seluang Nihil 20
Aquarium Tali-tali Oodinium sp
Udang hias Nihil
Coklat gurame Nihil
Strip 5 Aeromonas hydrophila
5. Ardy Aquarium Botia Gyrodactylus sp 20
6. Sinar Jubang 2 Tilan Ocdinium sp,
Coklat gurame Dactylogyrus sp 40
Botia Dactylogyrus sp
. . Cupang Nihil
7 | UD Adi Junaidi Guppy Trichodina sp 20
. Cupang Gyrodactylus sp 30
8 | Rikky S Guppy Aeromonas hydrophila
i Koi Nihil
9 Jambi Mas koki Staphylococcus albus 30
Aquarium Cupang Dactylogyrus sp
Coklat gurame Trichodina sp 50
Susur batang Dactylogyrus sp
10 { Usman Sepat Nihil
Seluang merah Aeromonas hydrophila




Lampiran 6 Uji T Independent Prevelensi Parasit

43389Qdf

. F
UuPI A g | vaian | FHIT TABEL KETERANGAN
F Hitun Equal

FREVELENSI | 20.00 | 36.66 14.44223 | 1.693799 | 6.388233 | <F Tabgl V:riance

23.33 | 26.66 '

26.66 | 33.33 | 24.46223

16.66 | 33.33

23.33 1 40.00
t-Test: Two-Sample Assuming Equal Variances
PREVELENSI

20 36.66 Keterangan
Mean 22.495 33.33 Nilai rata-rata
Variance 17.5963 29.65927 Nilai Variasi
Observations 4 4 Jumlah pengamatan
Variasi gabungan 1 dan

Pooled Variance 23.62778 2
Hypothesized Mean Difference 0 Asumsi perbedaan
df 6 Derajat bebas (n1+n2-2)
t Stat -3.15234 t hitung
P{T<=t) one-tail 0.009878 p value 1 arah
t Critical one-tail 1.94318 t tabel 1 arah
P{T<=t} two-tail 0.019756 p value 2 arah
t Critical two-tail 2.446912 t tabel 2 arah

Hasil

t hitung (3.15234) > t tabel (1.94318) --> Terima H1
p value (0.009878) < 0.05 --> Terima H1
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